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Riset ini berangkat dari fakta mendominasinya kekerabatan politik dalam representasi anggota DPRD
Provins Sulawes Selatan di setiap periode, termasuk anggota perempuan. Representasi anggota perempuan
terpilih pada Pemilu 2019 mencapai 30 persen, akan tetapi mayoritas merupakan keluarga penguasa ataupun
pimpinan partai politik. Di tengah mendominasinya anggota parlemen dari lingkaran keluarga politik,
terdapat dua anggota perempuan yang terpilih, meskipun tanpa dukungan kekerabatan politik dan baru
pertama kali mengikuti pemilihan umum. Penelitian ini menganalisis dua anggota perempuan DPRD
berlatarbel akang non-kekerabatan politik dalam memanfaatkan modal sosial dan politik yang mereka miliki
untuk memenangkan Pemilu 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus.
Penelitian ini menggunakan teori modal sosial dari Robert D. Putnam, mengenai analisis jaringan, norma
dan kepercayaan terkait kepemilikan modal sosial. Temuan studi menunjukkan bahwa kandidat perempuan
terpilih meskipun tanpa latar belakang kekerabatan politik memanfaatkan pendekatan silaturahmi kepada
tokoh masyarakat, tokoh agama, dan memanfaatkan jaringan keluarga besar yang mampu mendorong
keterpilihan mereka. Meskipun baru terlibat dalam pemilihan legidlatif tetapi kedua kandidat mampu
membangun koneksi dengan tokoh politik untuk memudahkan pencalonan. Kemampuan kandidat
memanfaatkan identitas religius baik melalui kedekatan dengan kelompok sosial berlatar belakang agama
|slam serta kendaraan partai politik turut berperan dalam keterpilihan. Selain penempatan nomor urut pada
surat suara, modal ekonomi jugatidak memberi pengaruh signifikan dalam keterpilihan kedua kandidat
tersebut.

...... This research has based on the fact in the domination of kinship politics in the member’ s representation
of of kinship politicsin the member’ s representation of Regional People's Representative Council (DPRD)
of South Sulawesi Province in each period, including women members. The elected women member’'s
representation in the <em>Pileg (</em>Legidlative Election) of 2019 reached 30 percent, however, the
majority were the ruling family or leader of the political party. In the dominating of parliament members
from the political family, there were two elected women members even without the support of kinship
politics and the first time following the election. This research analyzed two women member's non-kinship-
based politics of <em>DPRD</em> in utilizing their social and political capital to win the

<em>Pemilu </em>of 2019. The used research method is qualitative with the case study. This research uses
Robert D. Putnam’ s social capital theory about the analysis of networks, norms, and beliefs related to social
capital possession. The study findings show that the elected women candidates even without political
kinship background, utilized <em>silaturahmi </em>(hospitable relationship) approach to the community
leaders, religious leaders, and utilizing big family networks that can encourage their electedness. Even just
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involved in the legislative election, but both candidates can build connections with political figuresto ease
the candidacy. The candidate’ s ability to utilize religious identity through the proximity with Islam-based
social community and political party motor has also arole in the el ectedness. Besides the placement of
ballot number in ballot paper, economical capital has not also given significant effects on the electedness of
both candidates.



